PENERAPAN TEKNOLOG] MELALUI MODEL USAHATAN] TERPADU
DI DESA SIDOMUKTI-JAMBI

Jumakir Y, Walyyo?) dan Suparwoto?

L. Balaj Pengkajian Teknologi Pertanian Jamp;
2. Balai Pengkajian Teknologi Pertanjan Sumatera Selatan

6 dan SK C€Camatan De g ten Tanjung Jabung Timyr Jambi, melibagkan 16 KK dari
kelompok tanj Sumber Utamga dan Pandan i, luas lahan binaan 32 tpologi lahan Potensial dan tipe
luapan air ¢ Alternatif mode! usahatan; terdiri dari : | Usahatani (pangan + homkultumﬂahtman)

Kata kunci - Lahan basang suryt, teknologi dan model usahatanj terpadu

PENDAHULUAN pasang suryt merupakan |ahan marjinal yang
Di Indonesia lahan raw, Pasang syryt ~ Memegang pei ranan penting dalam

melalui peningkatan intensitas tanam dan
Karena telah berfungsi untui keperluan non ~ Pemanfaatan ateal  vang belum fergarap

ian dengan introduksi teknolog; yang sesyaj
pe“'tal-{'lrow:nsi Jambi diperkirakan memilik; dengan spesifik k.)kaSi (Ananto er ql, 1993).
12han rawa seluas 684,000 ha g 13 % dari Bad“‘.m{ L"b‘!’)"g  Pertanian ‘f'a'.‘
luas daratannvyy Dari  Jyasan tersebut menghaS_l an - ber agal  paket tekno 08!

masalah  yiamg Yang  dihadapi dalam
Pengembanganny, menjadi [ahan pertanian

. ; oduktif dan terlanjutkan adalah
lebak) seluas 40.521 hy (B da, 2000).  vang pr
I(\:enur)ut Ml:fwan et al ?l 9(9;)" Fl):zht'a m ekosistem Yang rapuh dengan keragaman yang
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tinggi baik kondisi biofisik maupun sosial
ekonomi, disamping terbatasnya sarana dan

prasarana penunjang. Dengan demikian gund

lebak. Sebagian besar jahan ini tersebar di
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan lrian
Jaya. Dua juta hektar dan lahan pasang surut

meminimalkan resiko  kegagalan sebagai tergolong tipologi lahan potensial ipologi
akibat dari cekaman biofisik dan keragaman gambut 10,9 juta ha tipologi lahan sulfat
kondisi sosial ekonomi petani diperlukan ~ masam dan salin meliputt 6.7 juta ha dan 0.4

diversifikasi usahatani yang diperiukan dalam  juta ha (Ismail et al., 1993). Pot
bersifat
dan sesuai dengan kondisi
sumber daya

suatu  model usahatani
komplementer
agroekosistem serta potensi

setempat.

yang

Lahan rawa di Indonesia diperkirakan
seluas 33,4 juta Ha yang terdiri dari 20,1 juta

berpotensi untuk

ensi lahan
rawa di Propinst jambi diperkirakan seluas
246.481 ha dan luas potensial rawa pasang
surut 206.862 ha. Dari luas lahan yang
pengembangan pertanian
tersebut telah dimanfaatkan untuk usahatani
khususnya lahan rawa pasang surut seluas

Ha lahan pasang surut dan 13,3 juta Ha {ghan  187.083 Ha
Tabel 1. Potensi lahan pasang surut di Provinsi Jambi
Potensi lahan Luas (Ha)

Lahan Rawa 246.481
Rawa pasang surut 206.862
Sudah dikembangkan 79.954
Belum dikembangkan tapi sudah dimanfaatkan 74521
Lahan tidur 52.337

Sumber : Di

Menurut Ananto (2000) {ahan pasang surut

2:‘5:‘3&18“ pote;x;s(; K yangnm:):na: d:“‘:;l tanah sulfat masam potensial dengan lapisan
_produ®. pera®e g pirit berkadar 2 % terletak pada kedalaman lebih
produktivitas tinggi bila dilakukan dengan 4.4 50 cm dari permuk b sedangkan
menerapkan teknologi  spesifik lokast dan P i

didukung oleh iklim agribisnis yang kondusif.

- yang tanahnya mempunyai lapisan piri
i:"’n‘::l o & lahan pa‘:i“gge‘:‘u‘:z‘:gﬂr ; ]fe‘“‘:x‘l;’ug; lfidik berkadar > 2 % pada kedalamas
meningkatkan  Pr oduktivitas | shan  dan dari 50 cm. Lahan sulfat masam dibedakan

pendapatan petani serta menjadikan daerah

pasang surut sebagal

) . N lahan sulfat masam aktual apabila lapisan pinit
::l(:g:::si d]e n] gan [:;nﬂgop‘muzl:“mmm\ etstf:;‘ sudah teroksidast dicirikan oleh adanya horizon
. i pasang SUt. yang telah  qyfyik dan pH tanah < 3,5. Lahan gambut
d“al‘.“m seria mengembangkan teknologl  ,4aiah lahan vang terbentuk dari bahan organik
spesifik lokasi yang mampu memanfaatkan ; .

potensi sumber daya yang ada secara optimal.

Dengan _ basis us?ha _penam'an pangan, g,y bahan tidak pernah jenuh air dengan
;;ir:nbang . pertanian di la_han pasang Uit gpdungan karbon organik sebanyak 20 %.
an ~meningkatkan kesejahteraan _PEtaM  gecara lebih 7'l lahan gambut ini dibagi lagi
dn:;‘uandpmg akan membk::\ka: sumbangan besar menjadi la bergambut sambut dangkal
terhadap upaya peningkatan <etahanan pangan. : ’

Untuk memudahkan pengelolaan lahan gambut sedang, gambut dalam dan gambut

pasang surut maka berdasarkan macam dan
vang diperkirakan dapat
ditimbulkan oleh faktor-faktor fisiko kimia
tanahnva. Widjaya Adhi (1986) membagi lahan

tingkat kendala

pasang surut ke dalam empat tipologi yaitu
lahan sulfat masaim, lahan

lahan potensial,

Prosiding Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian dan

nas PU Provinsi Jambi (1999)

lahan sulfat masam

sedangkan lahannya dapat
potensial, lahan sulfat masam dan

Pengkajian Teknologi Spesifik Lokasi, Jambi 2003

gambut dan lahan salin. Lahan potensial vaitu
lahan pasang surut yang tanahmnya termasuk

adalah lahan pasang surut
t atau
kurang

menjadi lahan sulfat masam potensial yang

apabila lapisan piritnya belum teroksidasi dan

yang dapat berupa bahan jenuh air dengan

kandungan karbon organik sebanvak 12-18 %

sangat dalam. Lahan salin adalah lahan pasang
surut vang dapat pengaruh atau intrusi air asin
tebih dari 3 bulan dalam setahun dan kandungan
Na dalam larutan tanah sebesar >
berupa
gambut.

8 %,
lahan
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Pembagian tipologi lahan tersebut sangat
umum sehingga menyulitkan transfer teknolog;
dalam sary tipologi lahan Oleh karena ity

Widjaja Adhi 1995) mengusulkan hakek.
pengelompokan Yang febih ripg dengan  ynpuk lebih mempertajam arah pemanfaatannya
mempertimbangkan berbagai  cjri dan

Tabel 2. Konversj tipologi lahan Pasang surut versi lama ke versi bary
Tipologi Lahan Versi Lama Tipologi Lahan Versi Bary Kedalaman
Kode Tipologi Kode Tipologi Pirit/Ketebalan

ambut (cm)
SM SMP- | Aluvial bersulfida dangkal

<50
SMp-2 Aluvia] bersulfida dalam 50-100

Sulfat masam
Potensial

P/A  Potensial SMP-3/A Aluvial bersuifida sangat dalam >100
SM Sulfat masam SMA-i| Aluvial bersuyifat | <100
SM Sulfat masam SMA-2 Aluvial bersulfat 2 <100
SM Sulfat masam SMA-3 Aluvial bersulfat 3 >100
G-0  Bergambyt HSM Aluvial bersulfida dangkal bergambut <501
G-1  Gambut dan G-1 Gambut dangkal 50-100
G-2 Gambut sed G-2 Gambut s 106-200
G-3  Gambut dalam G-3 Gambut dalam 200-300
G-4  Gambu sangat dalam >300

: Widjaja Adhi (1995)

Desa Sidomukt; merupakan daerah rawa
pasang telah ditempati

binaan 32 Ha dan melibatkan 16 KK Tipologi
1 Potensial  tanpa sulfida dan tipe
lapisan pirit terletak pada

Desa Sidomukq terletak 1°18°43".1°18°27>
Lintang Selatan dan 103050’26”-103051’11”

. . Y ar yang sama. Jarak lokasi dengan ibukota
g.'go“’ ul;‘m‘:" ka""ak ad"c‘l‘:l‘smf .IDC:: socamatan 14 km, ibukota kabupaten 25 kgn g
tdom ermas e am wiay: ibukota provinsi 121 km Transportasi dalam
Kecamatan Dendang, Kabupaten Tanjung i

Jabung Timyr Provinsi Jamp; (Ananto er qf
1995).  Keadaan hujan di daerah Sidomukti
Mmenurut Schmit dan Ferguson ( 1951) tergolong

gai
Dendang sudah selesai maka Desa Sidomukti

benanaman padi
6 dan SK7, kelompok tanij
yang dibina terdiri dari sebagian anggota
kelompok tan; Sumber Utamga dan sebagian
anggota kelompok tan; Pandan Wangi. Luyas
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dapat diakses melalui jalan darat

TEKNOLOGI BUDIDAYA PAD]
DILAHAN PASANG SURUT

Penataan Lahan dan Pola Tanam

Pola tanam gj Desa  Sidomuki yang
dianjurkan pada musim hujan adajah padi sawah
sedangkan pada musim kemaray dapat ditanam;
padi sawah dengan sistem irigasi pompa.
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Penataan lahan disesuaikan dengan tipe luapan
air Penataan lahan yang dianjurkan pada musim
hujan adalah sawah dan musim kemarau sawah
dengan irigasi pompa. Pada guludan atau surjan
dapat ditanami palawija dan hortikultura. Untuk
tata air mikro dianjurkan agar membuat saluran
kemalir setiap jarak 5-10 m yang dihubungkan
dengan saluran kuarter dan tersier pembuangan.
Ukuran saluran kemalir 20x30 cm, saluran
kuarter 60x60 cm.

Pengelolaan tanah dan Air

Pengelolaan tanah untuk lahan potensial
dengan memberikan unsur hara NPK sesuai
dengan anjuran untuk tanaman padi
yaitu 150 kg/Ha, 130 kg/Ha SP36 dan 100
kg/Ha KClL Pengelolaan air ditingkat petani
diusahakan untuk pemenuhan sirkulasi air dan
kebutuhan tanaman, agar lahan tidak mengering
dan pecah dengan mempertahankan muka air
tansh + 40 cm. selain itu juga diusahakan
penggantian air terutama pada musim penghujan
melalui pengoperasian pintu air, dengan cara
menahan air pasang dan air hujan pada saluran
sekunder kemudian dialirkan kepetakan. Saluran
diharapkan akan merembes ke saluran tersier
sambil membawa unsur-unsur racun yang ada
didalam tanah. Proses ini dilakukan secara
periodik disesuaikan dengan pola pasang yang
terjadi vaitu pada saat pasang besar saluran air

dibiarkan terbuka kemudian pada saat pasang
kecil pintu air ditutup. Hal ini terjadi biasanya
dua minggu sekali, selanjutnya pengaturan air
dan pencucian lahan disesuaikan dengan kondist
lahan dan tanaman.Pada musim kemarau
pengairan tergantung pada
ketersediaan air pasang yang harus dibantu
dengan pompa air untuk memanfaatkannya

Budidaya Padi

Persiapan lahan dengan pengolahan tanah
sempuma menggunakan hand traktor dan
pengairannya dibantu pompa air. Varietas padi
vang dianjurkan seperti IR 42, Banyuasin, Sel
Lalan, Batanghari, Sei Dendang (Tabel 3).
Varietas baru lahan pasang surut seperii
Lambur, Mendawak, Indragiri, Aif Tenggulang,
Siak Raya, Margasari dan Martapura. Jumiah
benih 40 kg/MHa, umur bibit 21-25 har, jarak
tanam 25x235 cm, dosis pupuk 150 kg/Ha Urea,
130 kg/Ha SP-36 dan 100 kg/Ha KCl Urea
diberikan 3 kali yaitu 0, 21 dan 49 hari setelah
tanam, SP 36 diberikan saat tanam dan KCL
diberikan 2 Kkali saat tanam dan 21 HST.
Pengendaliaan hama/penyakit dilakukan sistem
pengendalian hama terpadu. Panen dapat
dilakukan dengan sabit gerigi dan perontokan
padi dengan threser.

Tabel 3. Beberapa varietas padi unggul di lahan pasang surut
Varietas Umur (hari)  Kisaran hasil Rasa nasi Tahan/Toleran terhadap
ton/ha)
Barito 140 5-7 S wckl, HDB
Mahakam 140 4-7 P Gn, Kfe, BD
Kapuas 125 4-7 E/PL wckl,2, HDB, Kfe,pH rendah
Nagara 170 34 S HDB.MM
Tapus 140 3-4 S HDB.MM
Alabo 170 3-4 S HDB.MM
Musi 140 4-7 K/P HDB,Salin, WCK2
Lematang 130 5-6 K/P wckl ,2,SU,BDC,Kfe
Sei Lilin 125 5-6 K/P wck1,2,SU,BDC Kfe
Banyuasin 120 4-6 E/PL WCK2,3,BL,BDC,HDB,Kfe,KA1
Lalan 125 5-6 K/P WCkl,Z,BL,BDC,Sal'm
Batanghari 125 5-6 S WwCK1 ,2,BL,HDB,Kfe
Dendang 125 3-5 E/PL chl,Z,BL,BDC,Kfe,KAl,Salin
(Sumber: Musaddad etal., 1993 dan Suwarno etal 1997 dan 1999)

Keterangan :

S - Sedang, K/P : Kurang/Pera, E/PL: Enak/Pulen,Wck: wereng Coklat, HDB: Hawar daun bakteri,BD:Bakteri daun
bergaris,BDC -Bercak daun ooklat,BL:Blas,Ml\A:Mampu memanjang Kfe: Keracunan Fe.KAL: Keracunan

Al Gn.Genangan

Prosiding Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian dan Pengkajian Teknologi Spesifik Lokasi, Jambi 2003 418



PROSPEK PENGEMBANGAN LAHAN
PASANG SURUT

Batanghar; 5.50
Sei Punggyr 5,50
Clsanggarung -
Dendang -
Lokal 2,50

Sumber - Jumakir ¢g al. (1999, 2000) )
Dari Tabef 4 terlihat prodyiks; Padi variegas
unggul memberikan hasil

terserang penvakit neck blas (23,58 %).
Menurny; Mukelar dan Kardin (1999), varietas

besar z'ayam buras, kambing dan sapi.
Perkembangan terak tersebut cukup
emban dan Tpotensi untuk

ususnya ayam buras menuryt Sastraatmadja
et gl ), perlu 4 manajemen
perkandangan, Pemberian paj.ap tambahan,
pencegahgn 4 penyakit ser, teknik

bermasalah, Paket teknologi yang dianjurkan
adalah pola pengelolaan |ahan dan air,
Pengolahan tangh

Varietas Produksi (tor/ha)
Musim Hujan Musim Kemaray
IR 42 6,25 -
Sei Banyuasin 5,75 5,83
IR 64 5,25 3,83

5,67
5,80
5,50
.
Analisy Ekonomj Model Usahatan;j
Model usahatan; Yang dikembangkan oleh

Petani Degy Sidomukyj ada  empat mode]
diantaranya:
Model | :Usahatan; tanaman (pangan +

hortikultura + tahunan)

Mode] 4: Usahatan; an + temal; unggas +
fuminansia kecjj + Tuminansia begqar

Dilihat dar; Penerimaan Yang diterimy
petani dar empat mode] usahatani bajj. pada
MK | Mmaupun MYy 199972 terlihat
bahwa model  usahatan; t *  temak
ungeas + 12 kecil + 12 besar
(Mode] 4) dapat memberikan

adal
(Model 1) Yaitu sebesar Rp 3.650.000 dan Rp
3.696.250 (Tabel 5)
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i model usahatani dalam penerimaan usahatani Desa Sidomukti-]ambi

Tabel 5. Kontribust

1999 dan MH 1999/2000

Model Usahatani MK 1999 MH 1999/2000
R %

R o
Model 1:
1. Padi 3.530.000 96,71 3.663.000 99,10
2. Kelapa 120.000 3,29 33.250 9,90
Jumlah 3.650.000 100 3.696.250 100
Model 2:
1. Padi 3.528.000 92,06 5.508.000 98.14
2. Kelapa 121.500 3,17 56.000 1,00
3. Unggas 183.000 477 48.400 0.86
Jumlah 3.832.500 100 5.612.400 100
Model 3:
1. Padi 3.533.000 85,16 5.346.000 94,63
2. Kelapa 117.000 2.85 84.700 1.50
3. Unggas 180.500 4,40 95.500 1,66
4. Ruminansia kecil 270.000 6,59 125.000 221
Jumlah 4.100.500 100 5.649.200 100
Model 4.
1.Padi 3.529.000 80,05 6.121.800 85,05
2 Kelapa 122.000 2,77 79.100 1,10
3.Unggas 186.000 422 96.800 1,34
4 Ruminansia kecil 273.000 6.19 200.000 2.78
5 Ruminansia besar 298.500 6,77 700.000 9,73
Jumlah 4,408,500 100 7.197.700 100
Keterangan !
Padi Kambing
MK 1999 - Rp 1000 kg GKG Dewasa RplS0.000-ZOO.()OO/ekor
MH 1999/2000 Rp 900 kg GKG Muda Ryp 75.000- 125.000/ekor
Kelapa Sapi
MH 1999 450-600/butir Dewasa RP 2,5-3,0 juta/ekor
MH 1999/2000 : 250-350/butir Muda Rp 1,5-2.0 juta/ekor
Ayam Entok
MK 1999 - Rp 9000-12.000/kg jantan - Rp 20.000-30.000 /ekor
MH 1999/2000 Rp 11.0007kg Betina - Rp 15.000-25.000/ekor

Dari Tabel 5 total biaya produksi yang ruminansia kecil dan ruminansia besar yaitu
dikeluarkan model usahatani tanaman +  RP 3 188.420 (musim kemarau) dan Rp
terak unggas + ruminansia kecil + 5.856.600 (musi hujan). Sedangkan yang
ruminansia besar (Model 4) pada MK 1999 terkecil dicapai model usahatani tanaman
dan MH 1999/2000 paling pesar  (model 1), vaitu Rp 2.480.020 (musim
pengeluarannya dibanding  ketiga model kemarau) dan Rp 2.606.813 (musim hujan)
usahatani  lainnya, masing-masing Rp (Tabel 6).Pendapatan yang diperoleh dan
1.220.080 dan Rp 1.314.100. Pengeluaran beberapa model usahatani, ternyata fanaman
biaya produksi vang cukup besar dari model padi sebagai salah satu komponen terbesar
usahatani 4, terutama untuk komoditas padi. dalam memberikan sumbangan untuk
Pendapatan model usahatani 4 relatif lebi meningkatkan pendapatan. Kontribust model
tinggl dibanding model usahatani lainnya. usahatani dari tanaman padi baik pada musim
pendapatan terbesar dihasitkan model  hujan maupun musim kemarau berkisar 80
usahatani  tanaman + temak unggast sampai 99 persen (Tabel 5). Menurut Manwan
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er af (1992), padi merupakan komoditag mode] usahatan; pada dya musim  tanam
ulama vang gesyaj dalam sistemn usahatanj menunjukian bahwa penambahan biaya
ahan Pasang sury; engan teknik budidaya produksi usahatanj dapat memingkatkan
dan Penggunaan varjegas yang sesyaj dapat Penerimaan g5, pendapatan usahatan; .

3.696.250 5.612.400 5649200 7 197700

Produksi (Rp)  1.169.980 1 208 goo 1.216.060 1.220.080 1089437 1355 400 1204200 314 100
g{’;‘;’a"a“"" 2480020 623709 2.884.440 3.188.420 2606813 4390000 4445000 5856 600
(L"'Omg"’Kp)K"”” 136 158,5 2035 2485 105 12 14 137
(lﬁ'ﬁffgﬁ;’]ﬂ 18.235 16.553 14.174 12.831 24.800 39.200 39000 4345,

R/C ratio 3,12

I Dilahan Potensial  pegy Sidomukt Usahatani [ ahap Pasang Suny g
Produksi padj dapat ditingkatkan dari 2.5 Lambur 1T pap Sidomukti Jamp;. ISDP.Badan
ton‘ha menjadi 5.6 ton‘ha, Dengan poia Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
anam padi-padi, produks; tertinggi 6,25 Palembang
ton/ha pada musim hujan dan 5,85 ton/ha Ananto EE qap T Alihamsyah. 2009, Arah dap
Pada musim kemaray Strategi Pengembangan Pertanian pj Lahan

2. Tanaman industri Kelapa dan ternak Rawa Pasang Surut. Dalam Seminar Penelitian

st ey P<rEN Yang pening dajam é’ﬁé'm'?‘i,'}.g.ﬁi“%“i'ﬁi"rfﬁ;‘f;;}‘é? 28 Mgy 78
Sistem  usahatan; lahan Pasang sy, i -
Untuk meningkatkan alan  Badap Perencanaan Pembangunan Daerah. 2009
petaniperiy pemeliharaan yang intensif Potens;, Prospek dap pe mbangan usahatanj
an tersedianya p madaj lahan Pasang sunit. Dajam nar Penelitiay
melal usaha ol I dan Pengembangan Pertan; g
agromﬁust pengolahan hasi alau urut Jambi, Kyala Tungkal 27-28 Marey

3. Model usahatanj tanaman-+ temak  ppajim; A, Emmyzar Amrizal dan Mz Esman
Ungeas+ruminangis l\ec;l+rumjnans|a - ranaman  Indugg Dalam  Sjgten,

Model 4) merupakan  alternair Us?hamm&’ﬂm Pa&'i?g Pi“mt dan Rawa,
ilihan van dapat dikembangal'an dalam Da am mmar. Hasj nelitian Proyek
gmgemi)angan lahan Pasang suryt Penelitian Pertanian [ ahan Pasang Syry dan

Rawa. Swamps |1, Bogor 19.2} September
Dinas py Propinsi Jambi, 1999, Departemen
DAFTAR PUSTAKA Pekerjaan  Umum Direktorag Jenderal
. . Pengairan Proyek Pengcmbangan Daerah

Ananto EE, 1 Alibamsyah dan 1G Ismail. 1993 C2DR) Propinsi Jampy;  repey G, T

Identifikas; Wilayah Potensial untuk . S .
el Alihamsyah, [pg Widjaja Adh; Suwarno, T
Pengembangan Usahatani Di Lahan Pasang H ti, R Thahi DE
Sunyt Propinsi Jambi. Swamps 11 Bogor Crawati, rdan
. . Sianturi 1993, Sewindy Penelitian Pertanian pj
Ananto EE, T Alihamsyah daq IG Isinai, 1995, i o
rakterisasi wilayah Pengembangan Sistem Lahan Rava, Kontribusi dan Prospek
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Pengembangan. Swamps 1. Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian. Departemen
Pertanian, Bogor

jumakir, Suwalan g. Trip A dan inu G Ismail.
1999. ji
Teknologt Sistem Usahatani Dalam Satu
Hamparan Tata Air Lahan
Sidomukti Jambi. Laporan {imiah ISDP Jambi

Mukelar A dan MK Kardin. 1999. Pengendalian
Penvakit Padi. Dalam Padi Buku 3. Pusat
Penclitian dan Pengembangan Tanaman
pangan. Bogor

Manwan L 1G Ismail. T Alihamsyah dan S

Partohardjono. 1992.  Teknologi Untuk
Pengembangan Pertanian Lahan Rawa Pasang
Surut. Dalam Risalah Pertemuan Nasional
Pengembangan Pertanian Lahan Rawa Pasang
Surut dan Lebak. Cisarua 3.4 Maret. Pusal
Penelitian  dan Pengembangan Tanaman
Pangan.

Musaddad A. H Kasim dan Sunihardi. 1993
Varietas Unggul Tanaman Pangan 1918-1993.
Puslitbangtan . Bogor

Oldeman LR Irsal las and Muladi. 1979 An
Agroclimatic Map Gumatera Scala
1:2500000. Contributions Central Research
Intitute For Agriculture. Bogor

Sastraatmadia S, A Syaipudin, Sulaini, R Hadi dan

Jumakir. 2000 Rekomendasi Teknologi
Untuk Pengembangan Lahan Pasang Surut.
1SDP Jambi

Sudana W. 1998 Prospek Pengembangan Lahan
pPasang Surut Sumatera  Selatan Dalam
Mendukung Produksi Beras. Dalam Jurnal
Penclitian dan Pengembangan Pertanian
Volume XVII Nomof 3. Juli 1998 Badan
Penelitian dan Pengembangan
Bogor

Sudarsono. 1PG Widjaya Adhi dan T Alihamsyah.

1996. Pengclolaan Tanah dan Air pi Lahan
pasang  Surul. Pembahasan
Management Zoning di Dacrah Pasang Surut.
Direktorat Bina Teknik Departemen PU.
Jakarta

Quwarno, T Suhartini. B Kustianto dan Z Harahap.
1997. B 78 10F-KN-13-1-1 Galur Harapan
padi Untuk Lahan Pasang Surut Gambut dan
Sulfat Masam. Makalah Pada Rapat Tim
Penilai Dan Pelepas Varietas. Februari 1997.
Puslitbangtan. Bogot

Suwarno, B Kustianto, T Suhartini, Adijono Pn.
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